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Melihat ketegangan dalam hubungan kepasama Australin-China
sebenamya telah terjadi sejak II}I__M-mkhh' namun belum disadart dan
belum menjadi perhatian yang serius bagi Australia, sebagai negara yang
merasa_bahwa hegemoni Gﬁiﬂtm mm_fﬂmman bagi kepentingan
nasional Australia. Rasa cemas dan kekhawatirn Australia terhadap
memom Chmsmntmhﬂsgr akibat pﬂmniirffhmmdﬂ berbagai
iﬁhr khususnya l‘d‘]’nm ekanomi, m militer domestik di
kasasan Indo-Pasifik, serta masih terjadi konflik di Jaust Chiniselatan, Hal
tersebut Australia mulai merasa pesimis mengenai hubungan kerjasamanya
bersama China. di bawah pemerintahan Scott Morrison terlebih khwsus telah
terjudi banyak sekali pertikaian mengenai perang dagang bersama China
m-ﬁ#hnmyn terdapat sanksi ekonomi antara kedua negara, Australia
menilai batwa kondisi politik luar negerinya bersama China mulai tidak
kondusif dan pada politik dalam negerinya sendiri telah dirugikan dari sekior
ekonomi dan kondisi keamanan negaranya yang dinilai masih kurang.

G{dlhmﬂnmml Aumlhm a untuk mencari jalan
keluar bagi permasalahan yang dihadapi, dan dengan melakukan kerjasama
keamanan bemunm mga;m sekutunya dinilai dapat menjadi solusi bag
permasalahan yang mh di w Aqﬂqﬂ#_ Meninjou lebih lanjut
Australia merasa perlu adanyna sebuah pmjﬂ:nj.i:.m keamanan berasama negara
mitranya, maka dari itu Auwstralia memuteskan untuk melakukan kerjasama
trilateral defence partmership | (AUKUS) bersama Amerika Serikat &
Inggris. Melalui proses pengambilan kebijakan serta politik luar negeri yang
di bangun oleh Australia bersama Amerika Senkat dan Inggris masih di bawa
pemerintahan Scott Mormrison sebagai Perdanan Menteri Australia saat it
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Scott Morrison berharap dengan dengan melakukan kerjasama seria
pembentukan AUKUS dapat menciptakan keamanan kolektif di kawasan
serta menghadirkan perdamaian. Karena telah banyak tantangan di kawasan
khususnya pada sekior teknologi dan militer yang membuat Australia merasa
AUKUS sangat diperlukan guna mengembangkan kekurangan yang dimiliki
Australia, Namun seiring berjulannya waktu pergantian PM  Australia
dilakukan dan Scott Morrison di gantikanoleh Anthany Albanese.

Melihat kembali ketegangan yang terjndi dalam hubungan bilateral
Ausmﬂ{i-ﬂlhm tak Imhﬂfwjﬁmm Chimna M.u:nmbenhn berhagai
respon mgnufwwcmukﬂn pakia AUKUS China menilai akan
ada rasa kekhawatiran yang muncul di kawasan akibai hadirmya AUKUS
dapat mengancam kestabilan dan perdamaian kawasan Inda-Pasifik_ China
jugn menganggap bahwa Ausiralia, Amerika Serikat dan st telah
melanggar perjanjian internasional (NTP) serta m
persaingan dalam kawasan akibat penggunaan energi nu.'in'pu#kﬂpal
ﬂmm}:a’mn laut Australia. Security dilemma yang dirssakan oleh
Australiz ternvata dirasakan juga oleh China okibat melihat Australia
mE‘fnkl.thII. kerjasama dengan negam ﬂx‘alnw-ﬁﬂiﬁn-ﬂﬁﬁiku:ﬁﬂtﬁkﬂt. Hal
tersebut tentunyn menciptakan kekhawatimn  dan knthn dalam
kﬁuhijmhngmﬁhtmi Aumﬂmmm]kn Eﬁm merasa tak
#W adirmya mmj.lstm hal lﬂhﬁﬂhﬂwhml China di bawah
pﬂhﬂhﬂﬁ.ﬁm hﬁlmmpjmﬁmm pada sektor militer
Khususnya maritime agar tercipts | k&uﬂhﬂﬂﬂﬂﬁ terkuat di duma.

Namun di safil s15i pada saat pergantizn PM Aostralia yang sekarang
yaitu Anthony Albanese pemerintahannya merasa perlu untuk memperbaiki
hubungan bilateralnya denpan China. Proses usaha perbaikan hubungan
yang dilakukan cleh pemerintaban Albanese terus dilancarkan sampai baru-
baru i pertemuan PM Australia dan Presiden China di KTT G20 dimlai
sebagal perubahan diplomatic yang cukup besar. Namun pasang surut dalam
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hubungan bilateral kedua negara bisa saja semakin buruk jika tidak adanya
rasa saling menghargai dan menang bersama.
B.SARAN
selanjutnya mengenai AUKUS serta_untuk meninjau proses kerjasama di
U pad 1] i ﬂgmmdﬂlﬂﬂ
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